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ABSTRACT: This study aims to determine the use of Starbio probiotics mixed into animal basal feed on
final weight and IOFC of broiler chickens. This data was analyzed using a completely randomized design
(CRD), using 5 (five) treatments with 4 (four) replications, and each replication containing 6 (six)
chickens. Based on the research that has been carried out, the results obtained that the administration of
Starbio as an additive in basal feed did not significantly affect the final weight and IOFC of broiler
chickens during the study.

Keywords: broiler, Starbio probiotics, final weight, Income Over Feed Cost.

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan probiotik Starbio yang dicampurkan
ke dalam pakan basal ternak terhadap berat badan akhir dan IOFC ayam broiler. Data ini dianalisis
dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), menggunakan 5 (lima) perlakuan dengan 4 (empat)
kali ulangan, dan setiap ulangan berisi 6 (enam) ekor ayam. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
maka diperoleh hasil bahwa pemberian Starbio sebagai aditif dalam pakan basal tidak berpengaruh
signifikan terhadap berat badan akhir dan IOFC ayam broiler selama penelitian.

Kata kunci: broiler, probiotik Starbio, berat badan akhir, Income Over Feed Cost.

PENDAHULUAN

Antibiotic growth promoters (AGP) sebagai feed additive yang biasa diberikan dalam
pakan dapat meningkatkan peforma fili usus (Rosia, 2003), sehingga absorbsi makanan dalam
usus meningkat (Wahyu, 2004), dan akhirnya diduga akan berpengaruh pada peningkatan
pertumbuhan berat badan, konversi pakan, perlemakan, dan persentase karkas juga organ tubuh
ayam lainnya. Akan tetapi karena sifatnya yang semi sintetik dapat memunculkan masalah baru
yaitu residu antibiotik dalam daging sebagai efek samping dari pemberian antibiotik dalam
pakan yang diberikan terus menerus.

Oleh sebab itu, pemerintah mulai melarang penggunaan AGP mulai Januari 2018.
Pelarangan penggunaan AGP dan antikoksi sebagai feed additive sesuai dengan amanat Pasal 22
ayat 4c UU No 18/2009 juncto No 41/2014 tentang Peternakan Kesehatan Hewan. Kebijakan ini
akhirnya diterapkan sejak 1 Januari 2018. Hal ini karena penggunaan antibiotik pada pakan
akan berasosiasi dengan munculnya beberapa strain patogen resisten, diantaranya Salmonella
spp., Campylobacter spp., Escherichia coli, dan Enterococcus spp. (Iriyanti, 2018).

Dampak pelarangan penggunaan AGP pada peternakan ayam broiler antara lain
terjadinya penurunan performa ternak produktivitas yaitu produksi, bobot dan juga penurunan
fungsi organ dalam termasuk hati, jantung dan ampela. Penurunan fungsi organ dalam biasanya
di tandai dengan perubahan secara fisik, baik berupa perubahan ukuran, warna dan bentuk.
Organ dalam pada setiap mahluk hidup terutama ternak sangat menentukan performa dari ternak
itu sendiri. Segala penyakit dapat ditimbulkan dari adanya gangguan dari organ dalam.

Solusi untuk menggantikan peran AGP di dalam dunia peternakan broiler adalah
penggunaan probiotik. Probiotik dapat menjadi pengganti alternatif AGP, karena memiliki
prinsip kerja serupa dengan AGP terhadap pengoptimalan produksi ternak khususnya ayam
broiler. Probiotik merupakan feed additive dalam bentuk mikroba hidup yang menguntungkan.
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Probiotik merupakan feed additive berupa mikroorganisme hidup yang diberikan
kepada ternak yang mempunyai efek positif bagi ternak yang mengkonsumsi. Konsep
memanfaatkan keseimbangan mikroflora inilah yang menjadi landasan penggunaan probiotik
untuk menekan perkembangan bakteri patogen, baik pada saluran pencernaan ayam maupun
pada litter (lingkungan dalam kandang ternak). Terdapat pengaruh pemberian probiotik
contohnya probiotik Baccilus dan bakteri asam laktat melalui air minum dan penyemprotan
pada kandang serta kombinasi keduanya diketahui dapat menambah bobot karkas ayam
pedaging. Penambahan probiotik ke dalam air minum juga berfungsi untuk menjaga
keseimbangan ekosistem mikroflora dalam saluran pencernaan dan menyediakan enzim yang
mampu mencerna serat kasar, protein, lemak dan mendetoksikasi zat racun atau metabolitnya
(Soeharsono, 2010).

Probiotik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Starbio. Starbio merupakan
probiotik yang membantu dalam hal pencernaan pakan, penyerapan zat nutrisi dan
meningkatkan kadar protein yang terserap oleh pencernaan ternak dengan cara memaksimalkan
jumlah bakteri baik dalam system pencernaan ayam, sehingga akan mempercepat pertumbuhan
ayam pedaging dan memaksimalkan Kkerja organ-organ pencernaan ayam seperti hati dan
ampela. Hal ini sesuai dengan pendapat Gunawan dan Sunandari (2003) keuntungan lain dari
pemakaian probiotik Starbio yaitu ternak lebih sehat dan performans ternak lebih meningkat
serta di duga akan meningkatkan income over feed cost (IOFC).

Pemasukan terhadap pakan dapat dihitung melalui income over feed cost (IOFC) yang
merupakan hasil pengurangan antara pendapatan usaha dan biaya ransum. IOFC ini merupakan
barometer untuk melihat seberapa besar biaya pakan yang merupakan biaya terbesar yaitu 70%
dalam usaha peternakan ayam broiler (Setyaningrum, 2014). Perhitungan pendapatan melalui
pakan ini sangat perlu dilakukan untuk mengetahui apakah usaha tersebut dapat dikembangkan
atau tidak. Pemberian probiotik starbio pada ransum diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan dalam suatu usaha peternakan ayam broiler.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan probiotik Starbio yang
dicampurkan ke dalam pakan basal ternak terhadap berat badan akhir dan IOFC ayam broiler.

MATERI DAN METODE
Bahan yang di gunakan pada penelitian ini antara lain DOC (Day old chicken) strain
Cobb dengan merek dagang CP 707 sebanyak 80 ekor, pakan basal yang diberikan pada hari ke
1 — 11 adalah BP11, sedangkan pakan basal campuran yang diberikan pada hari ke 11 — 40
adalah campuran konsentrat CAB Parama, jagung giling, dan dedak, probiotik Starbio. Adapun
bahan lain yang diperlukan pada penelitian adalah vaksin, vitamin, obat dan bahan kimia
lainnya.
Sedangkan peralatan yang dipergunakan selama penelitian antara lain sekat kandang,
peralatan makan dan minum, timbangan digital skala 5 kg, lampu pijar, dan alat vaksinasi ayam.
Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Gaspersz,
2008) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan setiap ulangan terdiri dari 4 ekor ayam broiler dengan
perlakuan sebagai berikut:
Po = Pakan basal 100%
P, = Pakan basal 100% + probiotik Starbio 0,5g/kg ransum
P, = Pakan basal 100% +probiotik Starbio 1g/kg ransum
P3; = Pakan basal 100%+ probiotik Starbio 1,5g/kg ransum
P, = Pakan basal 100% + probiotik Starbio 2g/kg ransum
Penentuan dosis perlakuan pakan mengacu pada hasil penelitian Laksmiwati (2006)
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah:
1. Berat Badan Akhir, yaitu berat badan yang diukur pada saat akhir penelitian
2. Income Over Feed Cost (IOFC).
Diukur dengan menggunakan rumus:
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Pendapatan = Pertambahan berat badan x harga ayam
Biaya Pakan = Konsumsi pakan (kg) x Harga Pakan Perlakuan per kg
IOFC = Pendapatan — Biaya Pakan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rata-rata hasil perhitungan berat badan akhir dan IOFC ayam broiler yang diberi starbio
dalam pakan basal dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Rata-rata Hasil Perhitungan Performans dan IOFC Ayam Broiler
Berdasarkan Masing-masing Perlakuan Selama Penelitian.
Perlakuan
Parameter
0 1 2 3 4

BeratBadan o0 05405 1670384436 1631.88+122,3 1713.13+1114 1630.004163.6
Akhir (gram)

IOFC (Rp./Kg) 5.143+275,76  6.773%470 5.683+1.650 6.890+1381 5.943+2423

p>0,05

Berat Badan Akhir

Berat badan akhir ayam pada penelitian tidak berbeda nyata kemungkinan disebabkan
kadar protein dan energy metabolisme pakan baik pada perlakuan maupun kontrol adalah sama
yaitu 20,46% dan 2737,1 kkal/kg, yang membedakan adalah pada pemberian probiotik Starbio
yang berbeda. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (1992), bahwa ayam akan mengkonsumsi
ransumnya berdasarkan pada kebutuhan energinya bila kebutuhan itu sudah terpenuhi maka
ayam akan berhenti makan. Hal ini berarti akan mempengaruhi konsumsi protein dan zat-zat
nutrisi lainnya yang berfungsi untuk membentuk berat badan akhir.

Akan tetapi meskipun tidak berpengaruh secara signifikan, berdasarkan data pada tabel
1. berat badan akhir tertinggi yang diperlihatkan oleh ayam yang diberikan penambahan probi-
otik Starbio sebanyak 1,5gram/kg pakan (Ps), yaitu sebesar 1713.13 gram/ekor. Diduga hal ini
disebabkan oleh karena fungsi pemberian probiotik Starbio dapat meningkatkan daya cerna dan
penyerapan nutrisi pakan, sehingga pakan yang masuk dalam tubuh ternak mampu terkonversi
dengan baik menjadi daging. Hal ini sesuai dengan pendapat Suharto, dkk., (1993), yang menya-
takan bahwa probiotik Starbio merupakan probiotik anaerob penghasil enzim berfungsi untuk
memecah karbohidrat (selulosa, hemiselulosa, lignin) dan protein serta lemak. Manfaat starbio
dalam ransum ternak adalah meningkatkan daya cerna, penyerapan zat nutrisi dan efisiensi
penggunaan ransum.

Berat badan akhir yang dihasilkan pada penelitian ini setelah 40 hari pemeliharaan
sudah dapat memenuhi standar. Kiramang (2011) melaporkan, bahwa rata-rata berat badan akhir
ayam broiler yang dipelihara sampai umur 6 minggu yaitu antara 1650,0 - 1703,3 gram/ekor.
Hal ini berarti ransum yang diberikan dapat memenuhi kebutuhan hidup dan pertumbuhan
ayam.

Income Over Feed Cost (IOFC)

IOFC pada penelitian ini tidak berpengaruh nyata diduga diakibatkan oleh pertambahan
berat badan dan konsumsi pakan yang menjadi parameter utama perhitungan 10FC, juga relatif
sama. Sesuai dengan pendapat Ardiansyah (2013), yang menyatakan bahwa IOFC sangat di-
pengaruhi oleh konsumsi ransum, bobot akhir, harga ransum, dan harga jual ayam.

Akan tetapi meskipun tidak memberikan pengaruh yang nyata, berdasarkan data IOFC
pada Tabel 1. diketahui bahwa dengan penambahan 1,5gram/kg pakan (P3) probiotik Starbio
dalam pakan basal, merupakan perlakuan terbaik pada penelitian ini terhadap peningkatan IOFC
yaitu Rp6.890/kg pakan, dibandingkan kontrol (PO) yang hanya mencapai IOFC sebesar Rp.
5.143/kg pakan. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian 1,5gram/kg pakan (P3) akan tercapai
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efisiensi penggunaan pakan yang tinggi sehingga akan menyebabkan nilai IOFC juga tinggi.
Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Kiramang (2011), bahwa konsumsi ransum dan berat
badan akhir sangat menentukan penerimaan dan biaya pemeliharaan broiler. Hasil ini juga sena-
da dengan pendapat Wahju (1997), dalam usaha peternakan ayam biaya pakan adalah sekitar 60
- 70%. Nilai ini sangat tinggi sehingga bila pemberian pakan efisien, maka akan mendapatkan
income over feed cost (IOFC), yang tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa pemberian Starbio
sebagai aditif dalam pakan basal tidak berpengaruh signifikan terhadap berat badan akhir dan
IOFC ayam broiler selama penelitian.
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